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ABSTRAK 

Saat ini, pemahaman hadis secara tekstual dan kontekstual terus tumbuh di 

masyarakat, salah satunya pemahaman hadis tentang larangan istri menolak ajakan 

berhubungan badan. Hadis tersebut sering digunakan untuk memojokkan perempuan 

dalam hal melayani suami, atas dasar tersebut penelitian ini dilatarbelakangi. Persoalan ini 

perlu pembahasan yang tuntas, dapat dipahami dengan benar, dan upaya pemojokan 

terhadap perempuan dapat di atasi. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif, dikaji dengan 

menggunakan pemahaman ilmu ma’ani> al-hadi>s| dan pendekatan maqa>shid  asy-syari >’ah 

Jasser Auda. Ilmu ma’ani > al-hadi>s| berperan memberikan pemahaman kontekstual dan 

progresif dengan memperhatikan latar belakang munculnya hadis, dan pengkajian terhadap 

varian matan dan sanadnya, sedangkan pendekatan maqa>shid Jasser Auda diaplikasikan  

untuk memberikan pemahaman yang lebih universal. Jasser Auda menawarkan sebuah 

teori bernama teori sistem, teori tersebut mempunyai enam pokok bahasan, dan dalam 

penelitian ini akan menggunakan dua pokok bahasan, keterbukaan dan kebermaksudan. 

Hasil dari penelitian ini adalah, pertama, hadis-hadis tersebut tidak bisa dipahami 

secara tekstual, harus melibatkan aspek lainnya, seperti aspek kebahasaan dan aspek sosial 

historisnya. Hadis tersebut mempunyai banyak variasi sanad dan matannya. Secara sanad 

memenuhi standar kesahihan sanad hadis, sedangkan secara matan hadis tersebut dapat 

dikatakan sebagai hadis yang maqbul, karena hadis tersebut terhindar dari syaz|z| dan illat, 

tidak bertentangan dengan al-Qur’an, hadis, dan akal. Kedua, berdasarkan fitur 

keterbukaan dan kemenyeluruhan maqa>shid  asy-syari >’ah Jasser Auda, hadis tersebut 

dipahami secara tematik dan mengaitkannya dengan keilmuan lainnya. Secara tematik, 

dipahami bahwa seorang istri mempunyai hak untuk menolak ajakan suami ketika ia 

mengajak berhubungan lewat anus, tidak memperlakukannya dengan baik, dan lain-lain. 

Sedangkan, laknat yang dimaksud adalah upaya untuk menakut-nakuti agar tidak 

terjerumus ke perilaku tersebut, dan jika sudah terjerumus, didoakan agar segera taubat. 

Melakukan hubungan badan ketika istri dalam keadaan hamil dan melalui anus merupakan 

hal yang berbahaya menurut kesehatan dan suami mempunyai kewajiban untuk mengauli 

istrinya dengan cara yang baik secara material dan immaterial. Dari sisi kesehatan, manusia 

adakalanya terjangkit penyakit disfungsi seksual yang diakibatkan salah satunya oleh stres, 

sehingga gairah untuk berhubungan seksual menurun. Padahal secara kesehatan 

berhubungan badan adalah sebuah kegiatan yang menimbulkan rasa gembira. 

 

Kata Kunci : Penolakan, Istri, Hubungan Badan, Maqa>shid  asy-Syari >’ah, Hadis. 
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MOTTO 

  من لم يشكر القليل لم يشكر الكثير ومن لم يشكر الناس لم يشكر الله 

“Siapa yang tidak bisa menyuskuri nikmat sedikit maka dia tidak bisa menyukuri nikmat 

yang banyak, dan siapa yang tidak bisa menyukuri manusia dia tidak bisa menyukuri 

Allah” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س



 
 

xii 
 

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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II. Konsonan Rangkap ( Syaddah) 

 ditulis Muta`aqqidīn متعقّدين 

 ditulis `iddah عدة 

 

III. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk Ta’ Marbutah ada dua macam, yaitu: 

a. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau dammah, 

transliterasinya adalah, ditulis: 

 ditulis ni’matullah نعمةالل 

 ditulis zakat al-fitri زكاةالفطر 

 

b. Ta’ Marbutah mati 

Ta’ Marbutah yang mati atau medapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah, ditulis:  

 Ditulis Hibah هبة 

 Ditulis Jizyah جزية 

 

IV. Vokal pendek  

  ٙ fathah) ditulis a contoh  ضرب  ditulis daraba
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  ٙ (kasrah) ditulis i contoh فهم    ditulis fahima 

  ٙ dammah) ditulis u contoh  كتب ditulis kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

Contoh: اهلية ج  ditulis J āhiliyyah 

2. Fathah + alif maqsur, ditulis ā (garis di atas) 

Contoh:  سعيي  ditulis yas’ā 

3. Kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di bawah) 

Contoh: مجيد ditulis  Majīd 

4. Dhamah + wau mati, ditulis u (degan garis di bawah) 

Contoh:  فروض    ditulis Furud 

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal (monoftong), 

vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

a. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

1) Fathah dilambangkan dengan a 

Contoh:  ضرب ditulis daraba 

2) Kasrah dilambangkan dengan i 
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Contoh: فهم ditulis fahima 

3) Dammah dilambangkan dengan u 

Contoh: كتب   ditulis kutiba 

VI. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, yaitu: 

1) Fathah + Ya mati ditulis  

Contoh:  بينكم ditulis  binakum  

 

2) Fathah + Wau mati ditulis au 

Contoh:  قو ل ditulis  qaul 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

انتما  ditulis  a’antum 

 ditulis  u’iddat اعدت

VIII. Kata sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyah ditulis al- 

 ditulis  al-Qur’an القران 

لقياس ا  ditulis  al-Qiyas 
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qomariyah 

 ditulis  al-syams الشمس

 ’ditulis  al-sama السماء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejakan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis  zawi al-furud   ذوى الفروض 

 ditulis  ahl al-sunah  اهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hadis merupakan sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur’an. Hadits 

mempunyai fungsi sebagai bayan terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang bersifat 

global.1 Fungsi ini menjadi pedoman bagi para sahabat untuk memahami ayat al-

Qur’an, akan tetapi kondisi dan latar belakang para sahabat berbeda-beda sehingga 

petunjuk yang diberikan oleh nabi berbeda antara satu sahabat dengan yang lainnya. 

Para sahabat menafsirkan petunjuk-petunjuk yang disampaikan nabi sesuai dengan 

kapasitas mereka masing-masing sehingga pemahaman yang muncul mempunyai 

sifat tekstual dan kontekstual.2 

Pemahaman tekstual merupakan pemahaman yang memaknai apa adanya 

sesuai dengan lafal hadits yang ada,3 cara pandang ini didasarkan bahwa setiap 

ucapan dan perilaku nabi tidak lepas dari konteks kewahyuan, segala sesuatu yang 

disandarkan kepada nabi adalah wahyu,4 dan pemaknaan dengan cara kontekstual 

atau memaknai hadis dengan melihat latar belakang kemunculan hadis tersebut.5 

Perbedaan pendapat mengenai pemaknaan sebuah hadis merupakan hal yang wajar 

dalam sebuah tradisi keilmuan, salah satunya perbedaan pemaknaan terkait hadis-

 
1 Muhammad Syuhudi Ismail, "Hadis Nabi yang tekstual dan kontekstual: telaah Ma’ani al-Hadits 

tentang ajaran Islam yang universal, temporal, dan lokal" (Bulan Bintang, 1994), hlm. 5.  
2 Tasbih, “Urgensi Pemahaman Kontekstual Hadis (Refleksi terhadap Wacana Islam Nusantara)”, 

Al-Ulum Vol. 16. No 1 (Juni 2016): hlm. 82. 
3 Arifuddin Ahmad, "Metodologi Pemahaman Hadis; Kajian Ilmu Ma’ani al-Hadis", (Makasar: 

Alauddin Press, 2012), hlm. 19. 
4 Muhammad Asriandy, “Metode Pemahaman Hadis” Ekspose Vol. 16. No 1 (Juni 2017): hlm. 316. 
5 Ahmad, "Metodologi Pemahaman Hadis; Kajian Ilmu Ma’ani al-Hadis", hlm. 113. 
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hadis yang berhubungan mengenai larangan istri menolak ajakan berhubungan 

badan.  

Ikatan pernikahan merupakan sebuah ikatan yang luhur dan sakral, 

mempunyai makna ibadah kepada Allah, mengikuti sunah nabi, dan 

menyempurnakan setengah dari agama.6 Pernikahan mempunyai tujuan, yaitu 

menjaga keturunan, menghindari dari perbuatan zina, dan terciptanya keluarga 

yang saki>nah dan mawaddah. Saki>nah dan mawaddah terwujud salah satunya 

dengan adanya hubungan seksual. Hubungan seksual merupakan sebuah anugerah 

bagi sepasang suami istri karena dengan hubungan seksual dapat mendatangkan 

berkah dan pahala dari Allah. Hubungan seksual harus didasari dengan sebuah 

kesepakatan bersama antara suami dan istri sehingga tidak ada paksaan dalam 

melakukannya. 

Mengenai larangan istri menolak ajakan hubungan badan, terdapat beberapa 

hadis dan ayat al-Qur’an yang menjelaskan terkait masalah tersebut. Contohnya 

adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Hurairah: 

أَبِي  لَيْمَانَ عَنْ أَبِي حَازيمٍ عَنْ  عْبَةَ عَنْ سح أَبِي عَدييٍّ عَنْ شح ثَ نَا ابْنح  ارٍ حَدَّ بَشَّ بْنح  دح  ثَ نَا مُحَمَّ يَ اللََّّح عَنْهح عَنْ  حَدَّ رَيْ رَةَ رَضي  هح
يّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهي وَسَلَّمَ قاَلَ إيذَا دَعَ  هَا الْمَلََئيكَةح حَتََّّ تحصْبيحَ النَّبي يءَ لَعَنَ ت ْ هي فَأبََتْ أَنْ تَيَ لح امْرأَتََهح إيلََ فيراَشي  ا الرَّجح

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Abu Adi dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abu 

Hazim dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam, beliau bersabda: "Jika seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidur, 

lalu ia enggan untuk memenuhi ajakan suaminya, maka ia akan dilaknat Malaikat 

hingga pagi."7 

 
دٍ، أَخْبَََنِي عَبْدح الرَّحَْْني   6 ، ثنا زحهَيْْح بْنح مُحَمَّ يُّ ، ثنا عَمْرحو بْنح أَبِي سَلَمَةَ التيّنيّيسي يُّ ، ثنا أَحَْْدح بْنح عييسَ ى بْني زيَْدٍ اللَّخْمي وَأَخْبََنَََ أبَحو عَبْدي اللي، ثنا أبَحو الْعَبَّاسي

اللح  رَزقََهح  مَنْ   " قاَلَ:  وَسَلَّمَ  عَلَيْهي  اللََّّح  صَلَّى  اللي  ولَ  رَسح أَنَّ  مَاليكٍ،  بْني  أنََسي  عَنْ  زيَْدٍ،  الْبَاقييبْنح  طْري  الشَّ فِي  اَلل  فَ لْيَ تَّقي  ينيهي،  دي شَطْري  عَلَى  أَعَانهَح  فَ قَدْ  ةًَ  صَالِي امْرأَةًَ    " 
 ./Cari Hadis Online,” diakses 4 November 2021, https://carihadis.com | تخريج حديث“

7 “Shahih Bukhari 4794,” diakses 5 November 2021, https://carihadis.com/Shahih_Bukhari/4794. 

Abu > Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhori, S}ahi>h Bukha>ri> (Beirut: Dar Thauq an-Najah, 1422), Juz 7, 

hlm. 30. 
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Selain hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Hurairah di atas, terdapat sebuah 

hadis yang memerintahkan seorang istri untuk segera bergegas mendatangi 

suaminya jika suami mengajak untuk berhubungan badan. Hadis tersebut 

diriwayatkan oleh Thalq bin Ali: 

ثَ نَا هَنَّادٌ حَ  ثَنِي عَبْدح اللََّّي بْنح بَدْرٍ عَنْ قَ يْسي بْني طلَْقٍ عَنْ أبَييهي طلَْقي بْني حَدَّ ثَ نَا محلََزيمح بْنح عَمْروٍ قاَلَ حَدَّ عَلييٍّ قاَلَ قاَلَ    دَّ
وَ  فَ لْتَأْتيهي  اَجَتيهي  لِي زَوْجَتَهح  دَعَا  لح  الرَّجح إيذَا  وَسَلَّمَ  عَلَيْهي  اللََّّح  صَلَّى  اللََّّي  ولح  هَذَا رَسح عييسَى  أبَحو  قاَلَ  نُّوري  الت َّ عَلَى  إينْ كَانَتْ 

يثٌ حَسَنٌ غَرييبٌ    حَدي
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Hannad, telah menceritakan kepada 

kami Mulazim bin 'Amr berkata; Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Badar 

dari Qais bin Thalq dari Bapaknya, Thalq bin Ali berkata; Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang lelaki mengajak istrinya untuk memenuhi 

hasratnya, maka hendaknya dia mendatanginya, walau dia sedang berada di 

dapur."8 

Seorang istri dilarang menolak ajakan suami untuk berhubungan seksual, 

Suami dan istri masing-masing mempunyai tugas yang sama, yaitu memberikan 

nafkah batin karena jika istri menolak ajakan suami tanpa sebab termasuk dalam 

tindakan pembangkangan dan memerlukan didikan. Sikap penolakan istri terhadap 

ajakan suami tergolong sebagai sikap nusyu>z.9 Nusyu>z merupakan sikap durhaka 

seorang istri terhadap suami dengan membangkang atas perintah suami tanpa ada 

faktor yang dibenarkan syari’at. Sikap ini mendatangkan dosa besar dan berakibat 

hilangnya hak nafkah istri.10 

 
8 “Hadis tentang memenuhi hasratnya dalam kitab Sunan Tirmidzi,” diakses 5 November 2021, 

https://carihadis.com/Sunan_Tirmidzi/=memenuhi%20hasratnya. Muhammad bin Isa bin Saurah at-

Tirmidzi, Sunan At-Tirmidz|i>, (Mesir: Maktabah Syarikah wa Mathba’ah al-Mustofa, 1975), Juz 3, hlm. 457. 
9 Kata nusyu>z berasal dari kata “نشز- ينشز - نشوزا”, yang mempunyai arti duduk kemudian berdiri, 

berdiri dari, menonjol, menentang atau durhaka. Lihat Ahmad Warson Munawwir, "al-Munawwir: kamus 

Arab-Indonesia terlengkap" (Pustaka Progressif, 1997), hlm. 1517. Menurut istilah nusyu>z diartikan sebagai 

sikap pembangkangan istri terhadap suami dalam hal yang telah diwajibkan Allah, dengan sikap 

membangkang istri seakan merasa lebih tinggi terhadap suami. Lihat Abu Malik Kamal, "Ensiklopedia Fiqih 

Wanita" (Jakarta: Darut Tufuqiyyah Turats, 2009), hlm. 593. 
10  Syekh Muhammad bin Qasim dalam Fathul Qarib (Surabaya: Kharisma, 2000), hlm. 239 

ونفقتها قسمُها  بالنشوز   Artinya: “Ada dua hal yang bisa gugur akibat nusyu>z, yakni hak gilir dan hak ويسقط 

mendapatkan nafkah”.  
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Akan tetapi, dalam kajian kitab fikih klasik, larangan istri menolak ajakan 

hubungan badan sah-sah saja asalkan dengan alasan yang jelas dan dibenarkan 

syari’at, seperti contohnya, seorang istri menolak ajakan suami untuk berhubungan 

seksual, dikarenakan istri sedang hamil, atau dalam keadaan tidak sehat.11 

Kepahaman suami atas hal ini perlu ditekankan karena harus disadari bahwa 

seorang istri bukanlah orang yang selalu dalam kondisi yang prima dan selalu 

berpenampilan menarik. Akan tetapi, penolakan yang dilakukan juga harus dengan 

cara yang sopan menghindari sakit hati dari seorang suami. Pada dasarnya suami 

dan istri memiliki hak dan kewajibannya masing-masing dalam ikatan pernikahan 

yang bertujuan untuk kepentingan bersama, hak dan kewajiban tersebut harus 

dijaga dan dipahami bersama sehingga terciptanya rasa adil dan seimbang.  

Suami mempunyai tugas memberikan nafkah terhadap istri, memberikan 

pakaian, tempat tinggal dan lain-lain. Sedangkan tugas istri sering disebut dengan 

istilah tamkin. Tamkin menurut jumhur ulama’ diartikan sebagai kesediaan untuk 

melakukan hubungan badan dan hak istri untuk digauli oleh suami.12 

Ikatan pernikahan yang bersifat panjang adalah keinginan dari setiap 

manusia untuk membina kehidupan keluarga yang rukun, tenteram, bahagia, dan 

selalu dalam suasana saling mencintai satu dengan yang lainnya. Pernikahan 

dilakukan untuk menjaga 5 aspek dari tujuan syariah (maqa>shid asy-syari>ah)13 

 
11 Al-Masu'atul Fiqhiyyah dan Asnal Mathalib “Wizaratul Auqaf was Syu’unul Islamiyyah, Al-

Mausu’atul Fiqhiyyah”, [Kuwait, Al-Wizarah: 1421 H/2001 M], juz XL. hlm. 284) dan Zakariya Al-

Anshari, “Asnal Mathalib fi Syarhi Raudhatit Thalib”, [Beirut, Darul Kutub Al-‘Ilmiyyah: 1422 H], juz III, 

hlm. 434). 
12 Subaidi, “Konsep Nafkah Menurut Hukum Perkawinan Islam,” Istidal: Jurnal Studi Hukum Islam 

Vol. 1, No. 2 (Desember 2014): hlm. 161. 
13 Maqasid adalah sabang ilmu keislaman yang menjawab segenap pertanyaan-pertanyaan yang sulit 

diwakili oleh sebuah kata yang tampak sederhana yaitu “mengapa” Jasser Auda, "Al-Maqasid Untuk Pemula" 

(Yogyakarta: Suka Press, 2013), hlm. 3. 
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yaitu, memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara 

keturunan, dan memelihara harta.14 

Salah satu tokoh yang mempunyai gagasan terkait maqa>shid asy-syari>ah 

adalah Jasser Auda. Beliau adalah seorang intelektual yang lahir di Mesir dan 

seorang Associate Professor di Fakultas Studi Islam Qatar (QFTS) dengan fokus 

kajian Kebijakan Publik dalam program Studi Islam. Jasser Auda adalah seorang 

pendiri dan direktur Maqashid Research Center di Filsafat Hukum Islam di London 

Inggris.15 

Kenapa maqa>shidi Jasser Auda yang dipilih?. Alasannya ialah beliau adalah 

orang yang menawarkan konsep baru mengenai maqa>shid asy-syari>ah , beliau 

mengenalkan pendekatan sistem dalam menganalisis suatu masalah. Berdasarkan 

teori sistem tersebut, beliau menawarkan beberapa konsep, yaitu kemenyeluruhan 

(wholeness), multidimensi (multidimensionality), keterbukaan (opennes), dan 

kebermaksudan (purposefulness).16 Selain beliau menawarkan konsep baru terkait 

maqa>shidi, beliau adalah seseorang yang mempunyai konsentrasi dalam bidang 

hukum Islam terlebih maqa>shidi. Jasser Auda memperoleh gelar master di Islamic 

American University dan tesis beliau mengangkat tentang maqa>shid asy-syari>ah. 

Selain itu, karya-karya beliau tentang maqa>shid menjadi perhatian banyak orang, 

seperti karyanya yang berjudul Maqashid Syariah as Philosophy of Islamic Law: A 

Systems Approach.17 

 
14 Auda, hlm. 9. 
15 Auda, hlm. 137. 
16 Jasser Auda, "Membumikan Hukum Islam Melalui Maqasid Syariah" (Jakarta: Mizan, t.t.), hlm. 

328–329. 
17 Auda, "Al-Maqasid Untuk Pemula", hlm. 137–140. 
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Pertentangan mengenai kelompok tekstual dan kontekstual dalam 

memahami hadis menjadi sebuah hal yang menarik untuk diteliti, apalagi 

perbedaan pemaknaan terkait tema larangan istri menolak ajakan berhubungan 

badan. Isu ini menjadi penting untuk dipertegas lagi pada zaman sekarang, 

dikarenakan pemahaman tekstual akan hadis makin merebak sehingga yang 

dikhawatirkan akan membuahkan hasil pemahaman yang keliru atas makna suatu 

hadis. 

Untuk itu, upaya pemaknaan atas hadis di atas akan digali lebih lanjut untuk 

mengetahui apakah hadis larangan istri menolak ajakan berhubungan badan layak 

dimaknai kontekstual atau tekstual atau, bahkan keduanya? Dalam melakukan 

penelitian ini penulis menggunakan metode mengumpulkan hadis-hadis yang 

setema dengan hadis yang sudah disebutkan di atas. Metode ini dipilih dikarenakan 

akan lebih memudahkan untuk mengetahui makna dari sebuah hadis, dan fokus 

dalam penelitian ini, mengkaji hadis-hadis yang berbicara mengenai larangan istri 

menolak ajakan hubungan badan dengan pendekatan maqa>shidi Jasser Auda. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka ada beberapa poin penting yang 

menjadi rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis tentang larangan menolak ajakan 

berhubungan badan? 

2. Bagaimana konsep larangan menolak ajakan berhubungan badan dalam hadis 

perspektif maqa>shidi Jasser Auda? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang ingin diraih dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pemaknaan yang tepat mengenai hadis-hadis tentang 

larangan istri menolak ajakan berhubungan badan. 

2. Untuk mengetahui konsep larangan istri menolak ajakan berhubungan 

badan dengan pendekatan maqa>shidi Jasser Auda. 

Sedangkan secara garis besar, penelitian ini mempunyai manfaat sebagai 

berikut: 

1. Secara umum memberikan dasar pijakan dalam penelitian hadis nabi 

khususnya dalam penerapan maqa>shidi Jasser Auda. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan hadis 

terutama dalam hal larangan seorang istri menolak ajakan berhubungan 

badan. 

3. Untuk memberikan jawaban atas problematika keluarga, khususnya terkait 

hubungan suami dan istri. 

4. Untuk memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana strata 1. 

D. Tinjauan Pustaka 

Adapun kajian pustaka dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, 

yaitu kajian terkait larangan istri menolak ajakan berhubungan badan, dan kajian 

terkait maqa>shid asy-syari>ah Jasser Auda. 

1. Kajian Seputar Larangan Istri Menolak Ajakan Berhubungan Badan 

Kajian dan penelitian mengenai larangan istri menolak ajakan 

berhubungan badan sudah berkembang dengan baik, ada beberapa penelitian 
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yang membahas mengenai kajian ini, diantaranya ialah penelitian skripsi Ani 

Mulyani yang berjudul “Penolakan Istri Terhadap Ajakan Hubungan Seksual 

Suami Dalam Perspektif Maqashid asy-syariah”.18 Penelitian ini mempunyai 

sifat deskriptif-analitik,dengan sifat ini penelitian dilakukan dengan cara 

memaparkan dan menggambarkan  secara objektif suatu permasalahan 

sehingga tampak suatu kesimpulan umum dan berusaha menguraikan konsepsi 

suatu wacana yang ada. Dari penelitian ini dihasilkan bahwa seorang istri 

diperbolehkan untuk menolak ajakan berhubungan seksual suami apabila tidak 

memiliki kesiapan yang baik secara fisik maupun secara mental karena jika 

dipaksakan akan menimbulkan sebuah kemudharatan yang mengakibatkan 

terancamnya eksistensi jiwa seorang istri. Seorang istri tidak diperbolehkan 

menolak ajakan suami jika dalam keadaan sehat, baik secara fisik maupun 

mental. Dengan alasan kedua belah pihak memiliki hak untuk menikmati 

hubungan seksual, karena relasi antara suami dan istri merupakan relasi yang 

bersifat mutual atau saling memberi dan menerima. Perbedaan penelitian Ani 

Mulyani dengan penelitian yang akan ditulis adalah, pertama, terletak pada 

aspek kitab hadis yang dipakai untuk pengambilan data, kitab hadis dalam 

penelitian Ani Mulyani hanya menggunakan kitab al-kutub as-sittah, 

sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan kitab hadis 

yang lebih banyak. Kedua, perbedaan dalam segi penggunaan teori maqa>shidi 

asy-syari >’ah, dalam penelitian Ani Mulyani menggunakan teori maqa>shidi asy-

 
18 Ani Mulyani, “Penolakan Istri Terhadap Ajakan Hubungan Sekual Suami Dalam Perspektif 

Maqasid Asy-Syariah” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2004). 
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syari >’ah ulama klasik yaitu, Imam Syatibi, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan teori maqa>shidi Jasser Auda. 

Selain penelitian di atas, terdapat artikel jurnal yang berjudul 

”Memahami Hadits Tentang Laknat Malaikat Terhadap Istri Yang Menolak 

Ajakan Suami”.19 Dalam jurnal ini, penulis menguraikan mengenai hadis-hadis 

tentang nusyu>z dalam berbagai kitab hadits, dan penulis melakukan kritik 

sanad, melihat syarah hadis, dan melihat pandangan para ahli fikih mengenai 

permasalahan ini. Penulis memiliki kesimpulan bahwa seorang istri 

mempunyai hak untuk menolak ajakan suami dengan berbagai alasan antara 

lain, istri sedang sakit, kondisi psikologi sedang tidak stabil, suami merupakan 

orang yang fajir atau suka mabuk-mabukan atau suka bermain dengan 

perempuan yang tidak halal. Selain alasan-alasan tersebut dan tidak dalam 

keadaan uzur, maka wajib atas istri untuk memenuhi ajakan suami untuk 

berhubungan seksual. 

Terdapat juga artikel jurnal karya Purwidianto yang berjudul 

“Pendidikan Dalam Urusan Rumah Tangga (Sebuah Analisis Hadis Rasul)”.20 

Jurnal karya Purwidianto ini menguraikan mengenai hadis larangan istri 

menolak ajakan berhubungan badan karena malaikat akan melaknatnya hingga 

subuh tidak untuk alat legitimasi suami berbuat semena-mena terhadap istri, 

akan tetapi lebih kepada sifat dan perbedaan organ seksual antara laki-laki dan 

perempuan. Perlu dipahami bahwasanya hubungan suami istri dalam keluarga 

 
19 Sobari Bin Sutarip, “Memahami Hadis Tentang La’nat Malaikat Terhadap Istri Yang Menolak 

Ajakan Suami,” Indo-Ilamika Vol. 8 No 1 (2018). 
20 Purwidianto, “Pendidikan Dalam Urusan Rumah Tangga(Sebuah Analisis Hadis Rasul),” Jurnal 

Pendidikan Islam Vol. 7 No. 2 (September 2016). 
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merupakan hubungan kesetaraan dan kesederajatan sehingga para suami tidak 

diperbolehkan memaksa istri untuk memenuhi keinginan seksualnya jika istri 

dalam keadaan tidak menginginkannya, karena bertentangan dengan prinsip 

mu'asyarah bil al-ma’ruf. 

2. Kajian Seputar Maqa>shidi Jasser Auda 

Kajian dan penelitian mengenai maqa>shidi Jasser Auda, terdapat 

beberapa penelitian, antara lain penelitian skripsi dari Rahmatullah yang 

berjudul “Kebebasan Beragama Dalam Al-Qur’an Perspektif Maqashid asy-

syariah Jasser Auda”.21 Beliau menghubungkan konsep kebebasan dalam al-

Qur’an dengan teori maqa>shidi Jasser Auda, dan hasilnya ialah setiap manusia 

mempunyai hak secara bebas untuk memilih agama sesuai dengan 

kesadarannya dan setiap orang harus bertanggung jawab atas kewajiban-

kewajiban yang melekat sebagai pemeluk agama. Selain itu, penulis juga 

menemukan bahwasanya kebebasan yang digariskan dalam al-Qur’an adalah 

kebebasan yang menjunjung tinggi prinsip fitrah manusia, tanggung jawab, dan 

amanah. Kebebasan beragama dapat diwujudkan dengan pemahaman dan 

pengamalan ajaran-ajaran agama, baik ajaran agama yang bersifat ritual atau 

yang bersifat nilai. 

Selain dari skripsi, terdapat sebuah jurnal yang membahas mengenai 

maqa>shidi Jasser Auda salah satunya ialah jurnal karya Syukur Prihantoro yang 

berjudul “Maqashid al-Syari’ah Dalam Pandangan Jasser Auda (Sebuah 

 
21 Rahmatullah, “Kebebasan Beragama Dalam Al-Qur’an Perspektif Maqasid Al-Syariah Jasser 

Auda” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2017). 
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Upaya Rekonstruksi Hukum Islam Melalui Pendekatan Sistem)”.22 Syukur 

menguraikan bahwa Jasser Auda dalam gagasannya mengenai maqashidi 

menekankan adanya pergeseran paradigma dalam memahami teori-teori 

maqa>shid asy-syari>ah, menjaga agama dimaknai ulang sebagai menjaga, 

melindungi, dan menghormati kebebasan beragama dan kepercayaan orang 

lain, menjaga keturunan dimaknai ulang sebagai perlindungan terhadap 

keluarga dan institusi keluarga, menjaga akal dipahami ulang sebagai 

pelipatgandaan pola pikir dan research ilmiah, menjaga jiwa dimaknai ulang 

sebagai menjaga martabat kemanusiaan dan hak asasi manusia, dan menjaga 

harta dimaknai ulang dengan mengutamakan kepedulian sosial, pembangunan, 

dan kesejahteraan sosial. Harapan dari Jasser Auda adalah terciptanya suatu 

tatanan yang maslahat untuk sesama manusia, melalui pendekatan sistem 

beliau menekankan sifat kognitif, integritas, keterbukaan, hierarki yang saling 

terkait, multidimensi, dan memiliki tujuan. Penulis menemukan bahwa Jasser 

Auda dengan gagasannya berharap kehidupan umat Islam menjadi lebih adil, 

sejahtera, saling menghormati, mengedepankan sifat tasamuh, toleransi, dan 

penuh dengan kedamaian. 

Selain penelitian skripsi di atas, terdapat buku karya Jasser Auda yang 

berjudul “Maqashid al-Shariah: A Beginner’s Guide” atau judul dalam bahasa 

Indonesia nya “Al-Maqashid Untuk Pemula”,23 buku ini merupakan panduan 

awal dan ringkasan mengenai maqa>shid asy-syari>ah. Terdapat pula karya 

 
22 Syukur Prihantoro, “Maqasid Al-Syari’ah Dalam Pandangan Jasser Auda (Sebuah Upaya 

Rekontruksi Hukum Islam Melalui Pendekatan Sistem),” Jurnal At-Takfir Vol. 10 No. 1 (Juni 2017). 
23 Auda," Al-Maqasid Untuk Pemula". (Yogyakarta: Suka Pres, 2013) 
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Jasser Auda yang lebih fokus dan mendalam terkait tema maqa>shid yaitu, buku 

yang berjudul “Maqashid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A Systems 

Approach” atau dalam terjemahannya berjudul “Membumikan Hukum Islam 

Melalui Maqashid asy-syariah”24 yang menjadi sumber rujukan dalam 

penelitian ini. Buku tersebut berisikan mengenai tawaran terbaru mengenai 

maqa>shid asy-syari>ah dengan menggunakan pendekatan sistem sebagai filsafat 

dan metodologi analisis dan dalam buku tersebut dikupas tuntas mengenai 

pandangan Jasser Auda terkait maqa>shidi yang sesuai yang beliau inginkan. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan hal penting dalam sebuah penelitian karena 

kerangka teori merupakan wadah di mana dijelaskannya teori-teori yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.25 Seperti yang sudah dijelaskan pada latar 

belakang, tulisan ini memiliki fokus kajian pada hadis-hadis tentang larangan istri 

menolak ajakan berhubungan badan dengan menggunakan pendekatan maqa>shidi 

Jasser Auda. Oleh karena itu, akan dipaparkan mengenai teori-teori yang akan 

digunakan dalam mengkaji masalah tersebut. 

1. Teori Ma’ani > al-Hadi>s | 

Ilmu ma’ani > al-hadi>s | adalah ilmu yang membahas mengenai prinsip 

metodologi dalam memahami hadis nabi sehingga makna dari suatu hadis 

dapat dipahami maksud dan kandungannya secara tepat dan proporsional26 atau 

dengan kata lain bahwa ilmu ma’ani > al-hadi>s | merupakan suatu ilmu mengenai 

 
24 Auda, "Membumikan Hukum Islam Melalui Maqasid Syariah". (Jakarta: Mizan, tt) 
25 S Arikunto, "Metode Penelitian Kualitatif "(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 107. 
26 Abdul Mustaqim, "Ilmu Ma’anil Hadis Paarradigma Interkoneksi: Berbagai Teori dan Metode 

Memahmi Hadis" (Yogyakarta: Idea Press, 2008), hlm. 10.  
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bagaimana memahami sebuah teks hadis, yang mengaitkan tiga variabel yaitu, 

author atau Nabi saw, reader atau pembaca teks, dan audience atau pendengar 

teks. Tujuan dengan adanya ilmu ma’ani > al-hadi>s | ini untuk meringkas disiplin 

ilmu hadis yang berkaitan dengan kajian matan, seperti halnya ilmu ghari>b al-

hadi>s | , asba>bul wuru>d, na>sikh mansu>kh, dan lain-lain.27 

Menurut Syuhudi Ismail, ilmu ma’ani> al-hadi>s | merupakan sebuah ilmu 

tentang upaya pencarian pemaknaan hadis baik secara tekstual maupun 

kontekstual, dengan memperhatikan latar belakang munculnya sebuah hadis.28 

Dalam mengkaji ilmu ma’ani> al-hadi>s | perlu mempertimbangkan berbagai 

aspek, mulai dari semantik dan struktur kebahasaan hadits, konteks munculnya 

sebuah hadis, posisi dan kedudukan hadis ketika menyampaikan sebuah hadis, 

konteks dari pendengar hadis, serta penggabungan konteks hadis masa lalu 

dengan konteks kekinian sehingga dapat menangkap maqa>shid yang tepat, 

tanpa kehilangan konteks kekinian yang selalu berubah.29 

Ilmu ma’ani> al-hadi>s | merupakan sebuah ilmu yang penting karena 

berguna untuk memberikan prinsip-prinsip metodologi dalam memahami 

hadis, mengembangkan pemahaman hadis secara kontekstual dan progresif 

sebagai kritik terhadap pemahaman yang kaku dan tentunya sebagai pelengkap 

kajian ilmu hadis riwa>yah.30 Objek kajian ilmu ma’ani > al-hadi>s | adalah objek 

material dan objek formal. Objek material adalah redaksi hadis-hadis nabi, 

 
27 Mustaqim, hlm. 9. 
28 M. Syuhudi Ismail, "Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual" (Jakarta: PT Bulan Bintang, 

1994), hlm. 6. 
29 Mustaqim, "Ilmu Ma’anil Hadis Paradigma Interkoneksi: Berbagai Teori dan Metode Memahmi 

Hadis", hlm. 4. 
30 Mustaqim, hlm. 12–13. 
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sedangkan objek formal adalah objek yang menjadi sudut pandang dari mana 

sebuah ilmu memandang objek material tersebut atau dengan kata lain bahwa 

objek formal dari kajian ma’ani > al-hadi>s | adalah matan atau redaksi hadis itu 

sendiri. Ilmu ma’ani > al-hadi>s | tidak dapat diaplikasikan secara mandiri, tanpa 

adanya dukungan dari ilmu lain. Ilmu ma’ani > al-hadi>s | perlu dukungan dari 

ilmu asbabul wurud, ilmu kebahasaan, dan lain-lain.31 

2. Teori Maqa>shidi Jasser Auda 

Maqa>shid berasal dari bahasa Arab مقاصد yang berbentuk jamak  مقصد 

yang memiliki arti maksud, sasaran, tujuan, prinsip, niat, tujuan akhir. Istilah 

ini berasal dari bahasa Yunani telos, bahasa Prancis finalite, bahasa Jerman 

zweck.32 Sedangkan makna syari’ah adalah jalan menuju sumber air atau 

sumber kehidupan.33 Maqa>shid asy-syari>ah adalah maksud-maksud syari’at 

Islam untuk menciptakan kemaslahatan manusia melalui penetapan hukum. 

Jasser Auda merupakan salah satu tokoh Islam yang menulis mengenai 

maqa>shidi. Maqa>shidi Jasser Auda memiliki perbedaan dengan maqa>shid asy-

syari>ah ulama klasik karena Jasser Auda memandang bahwa dahulu maqa>shid 

asy-syari>ah bernuansa penjagaan dan pelestarian, akan tetapi Jasser Auda 

mengembangkannya menjadi maqa>shid asy-syari>ah yang mempunyai cita rasa 

pengembangan dan pemuliaan hak asasi manusia.34 Beliau memiliki keinginan 

untuk menggeser pemahaman maqa>shid asy-syari>ah tidak hanya berfokus 

 
31 Mustaqim, hlm. 11-16. 
32 Auda, "Membumikan Hukum Islam Melalui Maqasid Syariah", hlm. 32. 
33 Ahsin Muhammad, penerj., "Islam" (Bandung: Bandung Pustaka, 1984), hlm. 140. 
34 Auda, "Membumikan Hukum Islam Melalui Maqasid Syariah", hlm. 11. 
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kepada individu-individu manusia sendiri, tetapi untuk kemaslahatan orang 

banyak.  

Maqa>shidi Jasser Auda menggunakan pendekatan sistem dalam 

menyoroti sebuah masalah. Pendekatan sistem merupakan sebuah pendekatan 

yang holistik, di mana sesuatu yang memiliki wujud dipandang sebagai 

kesatuan sistem yang terdiri dari sejumlah subbab sistem. Terdapat sejumlah 

fitur sistem yang dapat memengaruhi analisis sebuah sistem terhadap 

komponen-komponen subsistemnya, dan juga menetapkan bagaimana 

subsistem-subsistem ini berinteraksi satu sama lain maupun berinteraksi 

dengan lingkungan luar.35 

Maqa>shidi Jasser Auda melalui pendekatan sistem memperkenalkan 

enam pokok bahasan, yaitu: 

a. Menuju validasi seluruh kognisi (cognition), yaitu penegasan bahwa ijtihad 

tidak boleh digambarkan sebagai perwujudan perintah Tuhan, walaupun 

ijtihad tersebut berdasarkan pada ijma’ atau qiyas, dikarenakan ijtihad 

merupakan hasil dari asumsi-asumsi para mujtahid ketika mengkaji sebuah 

teks. Selanjutnya, mempertimbangkan maksud Nabi saw dalam perkataan 

dan perbuatan beliau. Sunah menjadi hal yang sangat melekat pada Nabi 

saw sehingga harus dipisahkan antara perbuatan nabi yang manusiawi atau 

manusia yang nabawi, tanpa harus memisahkan secara tajam antara 

keduanya.36 

 
35 Retna Gumanti, “Maqasid Al-Syariah Menurut Jasser Auda (Pendekatan Sistem dalam Hukum 

Islam),” Jurnal Al-Himayah Vol. 2 No 1 (Maret 2018): hlm. 106. 
36 Auda, "Membumikan Hukum Islam Melalui Maqasid Syariah", hlm. 328. 
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b. Menuju realisasi kemenyeluruhan (holisme) atau biasa disebut juga dengan 

istilah wholeness, yaitu cara pandang yang melihat setiap hubungan sebab-

akibat sebagai satu bagian dari keseluruhan gambaran, karena setiap 

bagian-bagian memainkan suatu fungsi tertentu dalam sebuah sistem. 

Jasser Auda juga berpendapat bahwa prinsip dan cara berpikir holistik 

penting dalam ushul fikih karena dapat memainkan peran dalam 

pembaharuan kontemporer.37 

c. Keterbukaan (openness), pada dasarnya sebuah sistem yang hidup 

merupakan sistem yang terbuka. Keterbukaan sebuah sistem bergantung 

pada kemampuannya untuk mencapai tujuan dalam berbagai kondisi. 

Kondisi adalah lingkungan yang memengaruhi, sedangkan sistem yang 

terbuka ialah sistem yang dapat berinteraksi dengan lingkungan yang 

berada di luarnya. Auda berpendapat bahwa sistem hukum Islam 

merupakan sistem yang terbuka, ijtihad merupakan sesuatu yang penting, 

karena dengan ijtihad para ahli dapat mengembangkan mekanisme dan 

metode tertentu untuk menyikapi persoalan yang baru.38 Keterbukaan dapat 

dilakukan dengan dua cara, pertama, perubahan pandangan dunia atau 

kultur kognitif, dan kedua, keterbukaan filosofis.39 

d. Hierarki saling terkait (interrelated hierarchy), di mana sebuah sistem 

terbangun dan subsistem yang lebih kecil di bawahnya. Bagian terkecil 

menjadi bagian representasi dari bagian yang besar, dan begitu pula 

 
37 Gumanti, “Maqasid Al-Syariah Menurut Jasser Auda (Pendekatan Sistem dalam Hukum Islam),” 

hlm. 110. 
38 Gumanti, hlm.  111. 
39 Auda, "Membumikan Hukum Islam Melalui Maqasid Syariah", hlm. 328–329. 
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sebaliknya. Fitur hierarki ini jika diimplementasikan dan dianalisis maka 

akan membuahkan pemikiran yang memosisikan semua sistem dalam 

keadaan terintegrasi-terinterkoneksi.40 Fitur hierarki dengan penelaah atas 

sejumlah nas-nas al-Qur’an dan Sunah akan mencetuskan nilai-nilai 

universal sebagai maqa>shid asy-syari >’ah. 

e. Multidimensionalitas (multidimensionality), yaitu cara pandang yang 

menggunakan berbagai dimensi atau konteks tertentu yang menyebabkan 

lahirnya nas untuk menghindari pemahaman yang parsial dan dikotomis. 

f. Kebermaksudan (purposefulness), sebuah tujuan akhir yang dapat dicapai 

melalui berbagai macam cara di lingkungan yang sama maupun di 

lingkungan yang berbeda atau sesuai dengan situasi dan kondisi yang 

dihadapi. Kebermaksudan di sini mempunyai arti inti dari pendekatan 

sistem yang mencakup lima poin di atas. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang rasional, empiris, dan sistematis 

yang digunakan pada suatu disiplin ilmu untuk melakukan sebuah penelitian.41 

Metode penelitian berhubungan erat dengan prosedur, teknik, alat atau instrumen, 

desain penelitian, waktu penelitian, sumber data, pengolahan dan analisis data.42 

Metode penelitian mutlak diperlukan dalam sebuah penelitian, karena dengan 

 
40 Ainul Yaqin, “Rekontruksi Maqashid Al-Syari’ah dalam Pengembangan Metodologi Hukum 

Islam,” Madania Vol. 22 No. 1 (Juni 2018): hlm. 76–77. 
41 Andra Tersiana, "Metode Penelitian" (Anak Hebat Indonesia, 2018), hlm. 6. 
42 Tersiana, hlm.  6. 
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metode dapat memandu peneliti tentang urutan dan prosedur penelitian yang 

dilakukan.43 Berikut adalah metode penelitian yang digunakan oleh penulis: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif dan 

penelitian ini tergolong dalam penelitian kepustakaan (library research). 

Penelitian kualitatif adalah sebuah riset yang mempunyai sifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Penelitian 

kualitatif menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu,44 

sedangkan penelitian kepustakaan adalah penelitian yang menggunakan buku, 

jurnal, skripsi, kitab, kamus, dan penelitian-penelitian lainnya dalam 

mengumpulkan data.45 

2. Sumber Data 

Dalam melakukan penelitian dibutuhkan sumber data yang tepat dan 

akurat sehingga tidak sembarangan dalam mengambil sumber data. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua: 

a. Sumber Primer  

Sumber data primer diambil dari kitab-kitab hadis primer, seperti 

S}ahi>h Bukha>ri>, S}ahi>h Muslim, Sunan at-Tirmiz|i>, Sunan Abu > Da>wud, 

Sunan an-Nasa >’i >,  Sunan Ibn Ma>jah, Sunan ad-Darimi, Musnad Ahmad 

bin Hambal dan Muwatha’ Imam Ma>lik, dan lain-lain yang memuat hadis-

 
43 Asep Saepul Hamdi dan E. Bahruddin, "Metode Penelitian Kuantitatif falam Penelitian" 

(Yogyakarta: Deepublish, 2014), hlm.  3. 
44 Rukin, "Metodologi Penelitian Kualitatif "(Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, t.t.), hlm.  6. 
45 Milya Sari dan Asmendari, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian 

Pendidikan IPA,” Natural Science: Jurnal Penelitian Bidang IPA  dan Pendidikan IPA Vol. 6 No. 1 (2020): 

hlm. 43–44. 
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hadis tentang larangan istri menolak ajakan berhubungan badan dan buku 

maqa>shid untuk pemula dan membumikan hukum Islam melalui maqa>shid 

asy-syari >’ah karya Jasser Auda. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder dari penelitian ini adalah tulisan-tulisan yang 

berkaitan dengan tema yang diangkat dalam skripsi. Data ini dapat berupa 

buku, jurnal, skripsi, kitab sekunder, kitab syarah, atau yang lainnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik yang digunakan oleh peneliti 

guna mendapatkan data yang diperlukan. Dalam tahap pengumpulan 

data  berupa hadis-hadis tentang larangan istri menolak ajakan hubungan 

badan, penulis melakukan proses takhri>j hadits.46 Dalam melakukan proses 

takhri>j hadis untuk mencari dan mengumpulkan hadis, penulis menggunakan 

bantuan software Maktabah Syamilah dan Gawami al-Kalim versi 4.5. Dalam 

melakukan takhri>j hadis penulis bersumber pada kitab-kitab hadis al-kutub as-

sittah.  

4. Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif-analitis, metode deskriptif adalah metode ini 

bertujuan untuk memecahkan permasalahan yang ada pada saat ini melalui 

 
46 Takhrij hadis adalah mengemukakan hadis pada orang banyak dengan menyebutkan periwayatnya 

dalam sanad yang telah menyampaikan hadis itu dengan metode periwayatan yang telah ditempuh. Shabri 

Shaleh Anwar, Ade Jamaruddin, dan Sudirman Anwar, "Takhrij Hadist : Jalan Manual & Digital "(Zahen 

Publisher, 2018), hlm. 31. 
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penelitian, analisis, dan klasifikasi.47 Metode pendekatan seperti diperlukan 

untuk memaparkan hadis-hadis yang terkait dengan etika analisis yang 

komprehensif terhadap masalah yang dibahas. 

Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah 

menganalisis data-data dengan tujuan untuk menjawab pokok masalah yang 

ada. Dalam tahapan awal, penulis akan melakukan analisis terhadap hadis-

hadis yang sudah terkumpul, yang bertujuan untuk menemukan makna 

sebenarnya dari hadis tersebut, dan tahapan selanjutnya adalah analisis dengan 

teori maqa>shidi Jasser Auda dan melakukan penarikan kesimpulan dari data-

data yang sudah dihubungkan dengan teori maqa>shidi Jasser Auda. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang akan digunakan dalam skripsi ini adalah 

dengan membagi menjadi lima bab, dan kemudian akan diuraikan dalam beberapa 

subbab dalam setiap babnya. 

Bab Pertama, adalah bab pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, dan 

metode penelitian. 

Bab Kedua, berisi tinjauan umum mengenai larangan istri menolak ajakan 

hubungan badan. Dalam bab ini dijelaskan mengenai hubungan badan, dan nusyu>z. 

Bab Ketiga, berisi mengenai hadis-hadis yang sesuai dengan tema yang 

dibahas. Dalam pembahasan ini penulis melakukan takhri>j hadis sesuai dengan 

 
47 Winarno Surakhmad, "Pengantar penelitian ilmiah: dasar, metode dan teknik" (Tarsito, 1990), 

hlm. 138–139. 
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tema dan melakukan analisis makna dari hadis tersebut. Pada bab ini dibahas juga 

mengenai aspek kebahasaan dan konsep historis dari hadis. 

Bab Keempat, berisi pembahasan mengenai hadits larangan istri menolak 

ajakan berhubungan dengan pendekatan maqa>shidi Jasser Auda dan uraian detail 

terkait maqa>shidi Jasser Auda. Hadits yang telah diteliti maknanya, kemudian 

dihubungkan dengan maqa>shid asy-syari>ah Jasser Auda. 

Bab Kelima, merupakan bab terakhir. Bab ini berisi penutup berupa point-

point simpulan yang merupakan hasil dari keseluruhan penelitian yang telah 

dipaparkan. Pada bab ini terdapat juga saran-saran dari penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pembahasan tentang larangan istri menolak ajakan berhubungan badan 

dalam perspektif maqa>shid asy-syari >’ah Jasser Auda memberikan kesimpulan 

sebagai berikut, 

1. Hadis-hadis tentang larangan istri menolak ajakan berhubungan badan 

mempunyai banyak varian matan dan sanad, akan tetapi setelah dilakukan 

penelitian terkait sanad hadis yang sudah di takhri>j menghasilkan bahwa 

sanadnya memenuhi kaidah kesahihan sanad dan dinyatakan sebagai sanad 

yang bersambung. Sedangkan dalam segi matannya, hadis tersebut dapat 

dikatakan sebagai hadis maqbul, karena secara terhindar dari syaz|z| dan illat, 

tidak bertentangan dengan al-Qur’an, hadis, dan akal. 

2. Pemaknaan hadis tentang larangan istri menolak ajakan berhubungan badan 

dengan menggunakan perspektif maqa>shid asy-syari>ah Jasser Auda 

memunculkan pemaknaan yang lebih luas dan sejalan dengan keilmuan yang 

lain. Terkait dengan pemaknaan hadis menurut teori sistem fitur 

kemenyeluruhan dan keterbukaan, menghasilkan pemaknaan bahwasanya 

hadis yang dibahas tidak bisa lepas dari ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis 

terkait sehingga mendapatkan pemaknaan yang universal dan sesuai dengan 

ilmu lainnya. Pengertian larangan menolak benar adanya jika tidak mempunyai 

alasan yang dibenarkan oleh syari’at dan membuat suami marah kepadanya. 

Salah satu tujuannya ancaman laknat kepada istri yang menolak ajakan suami 
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adalah untuk menakut-nakuti istri agar tidak terjerumus kepada perilaku 

tersebut, dan apabila sudah terjerumus diharapkan untuk segera taubat, 

sehingga senantiasa dalam rahmat Allah. Seorang istri berhak menolak ajakan 

berhubungan badan suami, jika suami mengajak berhubungan badan melalui 

anus, karena dijelaskan dalam ayat al-Qur’an, hadis, dan ilmu kesehatan bahwa 

berhubungan badan melalui anus berbahaya untuk kesehatan. Pasangan suami 

dan istri harus saling memahami antara satu dan yang lainnya terutama dalam 

masalah hubungan badan, karena sejatinya sebagian manusia terdapat yang 

mengidap penyakit disfungsi seksual yang salah satu faktor penyebabnya 

adalah stres, sehingga hasrat untuk melakukan hubungan seksual menurun dan 

harus dipahami juga oleh pasangan suami istri bahwa hasrat seksual antara laki-

laki dan perempuan itu berbeda. Pada akhirnya pandangan di atas akan terkait 

dengan maqa>shid asy-syari>ah hifz nafs dan hifz nasl. Dalam Islam memelihara 

disi sendiri, orang lain, dan menghargai keputusan orang lain terlebih 

keputusan anggota keluarga adalah sebuah langkah baik untuk menciptakan 

suasana yang baik dalam keluarga dan dengan langkah ini dapat menciptakan 

kemaslahatan bagi manusia pada umumnya dan keluarga pada khususnya. 

B. Saran 

Setelah melalui proses pembahasan dan pengkajian terhadap hadis-hadis 

tentang larangan istri menolak ajakan berhubungan badan, terdapat saran dan 

rekomendasi yang ingin penulis sampaikan dengan harapan menjadi pintu gerbang 

untuk penelitian selanjutnya. Pemaknaan hadis menggunakan konsep maqa>shid 

asy-syari>ah Jasser Auda melalui teori sistem dapat dikembangkan lebih baik lagi, 
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karena Jasser Auda memberikan tawaran yang menarik dan dengan tawaran ini 

dimungkinkan bahwa pemaknaan terhadap hadis dapat berkembang lebih baik. 

Demikianlah penelitian sederhana ini, penulis menyadari betul banyak kekurangan 

dalam penulisan dan menjadi celah bagi penulis dan peneliti lain untuk 

mengoreksinya lebih lanjut. Dan akhirnya, segala kebenaran tulisan ini merupakan 

hidayah dan inayah dari Allah SWT, Zat yang Maha Mengetahui. Segala kekhilafan 

dan kesalahan murni dari kekurangan penulis. 
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